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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perubahan teknologi dan arus informasi yang sangat cepat mendorong
perusahaan untuk menciptakan sebuah produk atau layanan yang dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga konsumen merasa

>

) &

sebagal be : c mempunyai fungsi
sebagai penerang dan energi dalam mengembangkan segala bentuk usaha dan
aktivitas sehari-hari. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa listrik memang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Masyarakat sebagai konsumen yang seakan

merasa “ketergantungan” akan kebutuhan listrik memang tidak memiliki



banyak pilihan dalam pemenuhan kebutuhan listrik selain PT. PLN (Janahti:
2011).

Menyikapi tuntutan tersebut PT PLN (Persero) mengembangkan suatu
produk layanan berbasis teknologi informasi yang disebut “Prabayar” atau

“Listrik Prabayar” Dimana sebelum sistem prabayar yang digunakan yaitu

sistem pasca bayar. A
Sulawesi Selatan-me 2fgan pertumbuhan ekonomi tinggi

"'-';\ M[-'IH eningkatnya kebutuhan listrik

pembangkit yang menggunakan energi alternatif sebagai sumber energinya.
PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselbar Area Bulukumba Rayon Selayar

merupakan salah satu BUMN yang melayani kepentingan umum, selain

dituntut mendapatkan laba agar tetap menjalankan misinya, misi yang

berorientasi pada keperluan pelanggan serta anggota perusahaan,



mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi,
menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat, dan tentunya dapat menjalankan kegiatan usaha yang
berwawasan lingkungan.

Demi tujuan yang sesuai dengan misi, PT. PLN (Persero) Rayon Selayar

menyusun program bat mengoptlmalkan penggunaan listrik

dengan peralihan pelayan : pelayanan listrik Prabayar,
dimana layana 4 I\EP M uHﬂ J‘i\
\‘\?K i $14 4., :

kewajiban yang telal

pada perusahaan pada bidang yang lain. Oleh karena itu, Perusahaan harus
mempunyai kas yang cukup agar kegiatan operasional perusahaan tetap
berjalan lancar dan manajemen perusahaan harus melakukan perencanaan

terhadap kas.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, mengingat
pentingnya fungsi keuangan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Layanan Listrik
Prabayar Pada PT. PLN (Persero) Rayon Selayar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belaka yang telah diuraikan, maka dalam
pembahasannya diam .;-/ masalah adalah sebagai berikut :
Bagaimana pe ﬁ ;1‘.5-" MUHA! :
V7 32\ DRASS,
S

udi jenjang Pendidikan Program
Sarjana (S1) jurusan akuntansi progam studi ekonomi dan bisnis di
universitas muhammadiyah (Unismuh) Makassar.
2. Manfaat Teoritis
lImiah merupakan salah satu bentuk penambahan wawasan dan

pegetahuan bagi peneliti dengan membandingkan antara teori-teori yang



diperoleh selama mengikuti perkuliahan dengan praktek perusahaan atau
organisasi terutama dibidang ilmu akuntansi.
3. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai salah satu

masukan serta bahan pertimbangan bagi Perusahaan sebagai masukan yang

selanjutnya dapat ﬁ ebagai bahan pertimbangan untuk
e

meningkatkan efesit s kerja khususnyan dalam bidang
O pS MUH4 N
KASS
WRTTEO44

R
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_ iﬁﬂw:'..
N7 @

)

\s S Sk
7 ST
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Akuntansi Dan Akuntansi Penerimaan Kas

1. Pengertian sistem akuntansi kas

Setiap sistem akan lebih m .rfr. jika dipandang sebagai suatu

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat,

benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi”.



Berdasarkan beberapa definisi sistem yang telah diuraikan dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem merupakan suatu prosedur yang saling berkaitan
dan secara bersama-sama membentuk fungsi yang bertujuan untuk mencapai
suatu tujuan perusahaan.

Menurut (Mulyadi, 2010:3) dalam bukunya mendefinisikan bahwa
“Prosedur adalah suatu urutan. kegiatan Kklerikal, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam.suatu depatermen. atau lebih, yang dibuat untuk
menjamin penanganan ‘secara- seragam transeksi perusahaan yang terjadi
berulang=ulang=. Kegiatan Klerikal.yaitu_‘Kegiatan yang. dilakukan untuk
mencatal informasi dalam formulir, buku besar, dan buku jurnal. Yakni
meliputi - menulis, .mengadakan, menghitung, .memberi kode, mendaftar,
memilih,; memindahkan dan membandingkan™.

Menurut (Baridwan, 2009:3)*=dalam bukunya mendefinisikan bahwa
“Presedur adalah - suatu- - urutan-urutan  pekerjaan (clerical), biasanya
melibatkan beberapa orang dalam suatu. bagian.atau lebih, disusun untuk
menjamin adanya perlakuan yang scragam terhadap transaksi-transaksi
perusahaan yang sering terjadi. Pengertian Suatu prosedur adalah urut-urutan
yang tepat dari tahapan-tahapan-instruksi-yang menerangkan apa (what) yang
harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan,
dan bagaimana mengerjakannya”.

Berdasarkan beberapa definisi terkait sistem dan prosedur yang
diuraikan ditarik kesimpulan yaitu suatu sistem terdiri dari jaringan prosedur,

sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal (clerical operation)



terdiri dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk mencatat informasi
dalam formulir, buku jurnal dan buku besar antara lain:

a. Menulis

b. Menggandakan

¢. Menghitung

d. Memberi kode

. Mendaftar

. Memilih«(mé F\S MUHA
7 2 Qg’\‘\FKAS 44’
= b/

alam bt 2006:4)
:_r"}'“\‘%

sistem in g.d kan untuk data dari transaksi
menjadi meliputi  kegiatan
mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, mengomunikasikan peristiwa
ekonomi dari sebuah organisasi kepada pemakai informasinya”.

Dari berbagai pengertian yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan

akuntansi merupakan suatu proses untuk mencatat, menggolongkan,

meringkas, melaporkan, dan menganalisa data keuangan suatu perusahaan.



Menurut (Baridwan, 2009:3) “Sistem akuntansi adalah formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan
untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan
tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang

diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan sepértispemegang saham, kreditur, dan lembaga-

lembaga pemerintah-n

peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas

secarik kertas (Mulyadi, 2013 : 3).
2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
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lainnya. Dalam jurnal ini, data keuangan untuk pertama Kkalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang
akan disajikan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 2013 : 4).

3. Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening pembantu

yang digunakan untu data keuangan yang telah dicatat

sebelumnya dalam.~jur ekeni dalam buku besar ini
disediakan se 'Gh,ﬁ‘ MUH:Q ang.akan disajikan dalam
lapor: l/é'r% ifs P.KhSS
el

/] 4..': ) .

S mban b;\}ﬂm;!f “

Laporan berisi pakan keluaran sistem akuntansi.
Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar
monitor komputer. Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan

yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang

ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan
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harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar,

daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya (Mulyadi, 2013; 5).
Menurut (Samryn, 2015: 31-32) dalam bukunya mendefinisikan

bahwa “Kas merupakan aset perusahaan yang terdiri dari uang logam, uang

kertas, cek, dan money orders. Termasuk sebagai unsur kas adalah uang

yang ada ditangan atau dalami. deposit di bank atau lembaga deposito

lainnya”.

elewengkan”.

Dari beberapa pengertian kas yang telah diuraiakan dapat ditarik suatu
kesimpulan kas merupakan aktiva yang paling lancar dalam arti sering
berubah hampir setiap transaksi dengan pihak ekstern maupun intern. Kas
meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening giro Bank yang dimiliki

perusahaan, serta elemen-elemen lainya yang dapat disamakan dengan kas.
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Syarat suatu elemen yang dapat disamakan dengan kas:
1. Dapat diterima setiap saat sebagai alat pembayaran, khususnya
didalam lingkungan Business.
2. Dapat disetorkan sebagai atau kedalam rekening giro dan Bank pada

setiap saat sesuai dengan nilai nominalnya.

Pengertian kas e ut diatas dapat dipakai untuk

menentukan.~a

% Y
@v‘w‘»‘”‘*sx oo

\'\d‘hhﬂ /

A 'fu“i
‘-_--?r"‘* o

b) Kas di Bank (Cash in Bank)
Kas di Bank adalah semua saldo rekening giro Bank yang dimiliki
perusahaan dan dapat digunakan setiap saat sebagai alat pembayaran

dengan menggunakan cek atau permintaan transfer uang.



pengeluaran kas =
B. Akuntansi Penerir

13

Dari beberapa pengertian yang diuraikan diatas dapat
disimpulkam mengenai sistem akuntansi kas merupakan kesatuan
yang melibatkan bagian—bagian, formilr-formulir, catatan-catatan,
prosedur-prosedur dan alat-alat yang saling berkaitan satu sama lain

yang digunakan perusahaan untuk menangani penerimaan dan

dalam perusahaan.

- ‘/A:rhg MUHAFE as yang bersumber dari
S ?nq ’]’h\ nya atau juga

Penerimaan

transaksikartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit
dalam pencatatan transaksi penerimaan kas.
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan sistem akuntansi penerimaan

kas dari penjualan tunai dijelaskan sebagai berikut:
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1) Fungsi Yang Terkait

Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan
kas dari penjualan tunai menurut (Mulyadi, 20013:462) yaitu:

a. Bagian penjualan

Bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima order dari

pembeli, meng penjualan tunai dan menyerahkan faktur
Yo

ayar harganya dari pembeli.

e. Bagian kasir

Bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan

dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan.



15

2) Formulir Yang Digunakan
formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi

direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Contoh formulir

d. Bill off loading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan dari perusahaan
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum.

e. Faktur penjualan COD (Cash On Delivery Sales)

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD.
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f.  Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh bagian kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank.
g. Rekap harga pokok penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas

harga pokok "\. ijual selama satu periode.
3) Catatan A

Adapun~¢; ”5 MuHrﬂ dalam sistem akuntansi
/{(/ék p KASS f.]’h@ adi, 2013 3)

/i‘)
e \\\.i‘hl.f// .

::-. M\éﬁ __y J“yn &,
-,

gkas data

%
ﬂj'

Untuk mencatat berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Selain
itu kartu ini juga digunakan untuk mengawasi mutasi dan persediaan
barang yang disimpan di gudang.

e. Kartu gudang

Untuk mencatat berkurangnya kuantitas produk yang dijual.
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4. Prosedur yang dilaksanakan
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga
prosedur yaitu: Prosedur penerimaan kas dari Over-the-Counter sales,
prosedur penerimaan kas dari Cash-On-Delivery sales (COD sales), dan

prosedur penerimaan kas dari Credit Card sales. Penerimaan kas dari

Over-The-Counter ,
(Mulyadi, 2010;469

anakan melalui prosedur berikut ini

untuk

7. Bagian akuntansi mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai dalam

jurnal penerimaan kas.
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5. Flowchart penerimaan kas penjualan tunai

Bagian order penjualan Bagian Kas
Mengisi bukti
’ setoran bank
FPT 1
Menerima \
Order Dari
Pemheli

Buktisetor 3

bank
Menyetor
kas ke bank

Keterangan :

FPT : Faktur Penjualan Tunai

PRK : Pita Registrasi Kas

Sumber : Mulyadi (2010: 466-467)

Gambar 2.1 Bagan Alirn Penerimaan Kas dari Over The Counter Sales
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Bagian Gudang Bagian Pengirimann

'-":;.-,.. “\}d‘!lh!!d;// '1
"'h.“ "’ [ ol
Vb ﬂ”ﬁ%/ .

"'.-"-I—"l-.

Bersama
barang

sbg slip
pembungkus

A

Untuk pembeli

y

Sumber: Mulyadi (2010:476-477)

Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Over the Counter Sales
(Lanjutan) Untuk pembeli



@ Bagian Jurnal
2]

RHPP

selesai

Keterangan :

FPT = Faktur Penjualan Tunai
PRK = Pita Register Kas
RHPP = Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Sumber: Mulyadi (2010:476-477)

Gambar 2.3 Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Over the Counter Sales
(Lanjutan)
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C. Konsep Pengakuan dan pencatatan
Pengertian pengakuan menurut adalah proses untuk mencatat atau
memasukan secara formal suatu pos dalam akun dan laporan keuangan
entitas. (Kieso, 2013 ). Menurut Simamora (2000) pencatatan adalah

pembuatan suatu catatan pembukuan, kronologis kejadian yang terjadi,

terukur melalui w.-o, sistematis dan teratur. Berdasarkan
penjelasan d \q dan pencatatan adalah

Dasar kas adalah jika pendapatan dan beban diakui berdasarkan

penerimaan dan pengeluaran kas. Pendapatan dari penjualan barang
atau jasa hanya dapat diperhitungkan pada saat tagihan langganan

diterima.
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D. Layanan Listrik Prabayar
Layanan Listrik Prabayar merupakan bentuk pelayanan PLN dalam
menjual energi listrik dengan cara pelanggan membayar dimuka. Mudahnya,
sebelum menggunakan listrik dari PLN yaitu pelanggan terlebih dahulu

membeli sejumlah nominal energi listrik sesuai yang dibutuhkan. Dengan

layanan listrik prabayar, pelange aja bisa mengetahui sudah berapa

banyak energi listriky

2. Penerimaan kas da

Penerimaan kas dari pasang baru prabayar merupakan sumber
penerimaan kas dari penjualan tenaga listrik. Sistem penerimaan kas ini
melibatkan beberapa fungsi dengan menggunakan beberapa dokumen dan
catatan akuntansi. Sistem penerimaan kas dari pasang baru prabayar terdapat

kelemahan dan Kkelebihan. Kelebihan tersebut adalah sudah terdapat
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pemisahan fungsi, dokumen dibuat dan dicetak dalam program sistem
informasi pelayanan pelanggan, dokumen sumber sudah diotorisasi, dibuat
rangkap, dan bernomor urut tercetak. Dokumen sumber sudah dilampiri
dengan dokumen pendukung

E. Penelitian Terdahulu

Nur Rizka Ayunungsih_ (2012), judul penelitian kualitas layanan
(inovasi listrik Prabayar) PT. PLN (Persei0)-Di wilayah Makassar Timur.
Tujuan penglitian untuk ‘mengetahui ,gambaran kualitas layanan ( inovasi
listrik prabayar).PT. PLN. (persero).di wilayah makassar timur. Metode yang
digunakan-adalah pendekatan kuantitatif dan tipe penelitian deskiiptif survey
dengan- membagikan-. kuesioner kepada - responden.Hasil “dari penelitian
Kualitas layanan inovasi liserik, ptakayar di-ukur dengan 5 dimensi yakni,
tangible (bukti langsung), ‘relrability (keandalan), responsiveness (daya
tanggap), assurance (jaminan), dan empathy (tingkat kualitas-inovasi layanan
listrik " pra-bayar prabayar PT. PLN (persero) makassar -timur berada pada
persentasi yang baik ( berkualitas).

Janahtl Dan Isharijadi (2011), Judul" penelitian Analisis penerimaan
pembayaran listrik paska-dan-prabayar-terehadap pendapatan PT. PLN di
Ngawi. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana keefektifan dari
penerimaan pembayaran listrik pasca bayar dan prabayar terhadap pendapatan
PT. PLN di NGAWI. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dan jenis
data dengan melakukan wawancara, observasi. Hasil dari penelitian yaitu

tinggkat efektivitas antara listrik paska bayar dan prabayar pada tahun 2011
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masih efektif listrik prabayar, akan tetapi untuk pendapatannya lebih besar
listrik paska bayar. Untuk listrik paska bayar tidak efektif karena setiap
bulannya PT. PLN UPJ Ngawi mengalami kerugian dari tunggakan
pelanggan dan untuk listrik prabayar lebih efektif tetapi jumlah pelanggan

listrik prabayar masih sedikit. Kontribusi terkait pendapatan listrik paska

bayar dan listrik prabayar PT.E awi lebih menguntungkan listrik

prabayar, dilihat dari”e ih mudah menggunakan
. qyar, - Hmﬂ@’ okatan jumlah pelanggan

listrik prabayar
iciptkan layanan
listrik prabayar diantara endiri pemakaian, pembelian
disesuaikan dengan pemakaian, tanpa sanksi pemutusan, tanpa uang jaminan,
tanpa dikenakan dan kemudahan pembelian token atau pulsa serta perlakuan

akuntansi prabayar sudah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang

telah diterapkan.
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Denziana, dkk. (2012), judul penelitian Pengaruh payment point online
Bank (PPOB) dalam percepatan aliran kas pada PT.PLN (persero) ditribusi
Lampung. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Pengaruh payment
point online Bank (PPOB) dalam percepatan aliran kas pada PT.PLN
(persero) ditribusi Lampung. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dan menggunakan data skunder«dan primer. Hasil penelitian Terdapat
perbedaan percepatan” .aliran kas masuk. Sebelum dan sesudahditerapkan
payment point online ‘Bank kas -imasuk: menjadi lebih cepat sampai ke
rekening receipt.PT. PLN. kantor pusat, keakuratan. data danidana pelunasan
karena rekonsiliasi terjadi real time serta keamanan kas masuk dapat terjaga.

Katiningdyah. dan - Octaviani (2012}, judul penelitian |/ Analisis
pengclolaan penjualan energr 1f5irflcspasca dan prabayar pada B'right PLN
Batam. Tujuan penelitian “thilfes= mengetahul bagaimana perbandingan
pengelofaan penjualan energi lisirik . parabayar dan pascabayar, untuk
mengetahut  bagaimana . pengakuan pencatatan penjualan ' dan apakah
pengakuan dan pencatatan yang digunakankan B 7ight PLN sudah sesuai
dengan PSAK no 23. Menggunakan metade analisis deskriptif pengumpulan
data diperoleh dengan—wawancara-dan dokumentasi. Hasil penelitian
Penjualan yang dilakukan B’right PLN Batam untuk penjualan energi listrik
prabayar menggunakan metode cash basis. sedangkan, penjualan energi listrik
pascabayar dengan metode accrual basic. Pengakuan dan pencatatan yang
dilakukan oleh B’right PLN Batam sudah sesuai dengan teori dan PSAK No.

23.
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Ramadhani (2015), judul penelitian Perlindungan kosumen atas
pembebanan biaya administrasi akibat penerapan pembayaran listrik melaui
sistem online. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Perlindungan
kosumen atas pembebanan biaya administrasi akibat penerapan pembayaran
listrik melaui sistem online. Metode yang digunakan pendekatan yuridis
normatif. Hasil penelitian Antara, PT. PLN dengan pelanggan terdapat
hubungan hukum jual*beli tenaga listrik sebagaiman yang dituangkan dalam
surat perjanjian jual beli fenaga listrik, sedangkan antara bank dan konsumen
tidak memiliki=hubungan. hukum; karena perjanjia. PPOB. merupakan hasil
dari perjanjian antara PLN dan Bank hanya memiliki kewajiban membayar
ssejumieh tagihan kepada PLN tanpa adanya penambahan biaya.

Destyasa; dkk. (2012), jadut’-penelitian Analisis kualitas jasa listrik
prabayar dengan mengintegrasikans metode “service quality (servqual) dan
quality +~unction deploment (QFD) PT.PLN persero tbk. Tujuan penelitian
untuk’ niengetahui bagaimana Kkualitas jasa . listrik’- prabayar dengan
mengintegrasikan metode service quality (servgual) dan .quality Function
deploment (QFD) PT PLN.  persero thk." Metode variabel menggunakan
integrasi metode service-quality (servqual) dan quality fungtion deflomnt.
Hasil penelitian menggunakan Perbandingan Pemakaian energi listrik
pelanggan pascabayar dan prabayar menunjukkan pemakaian tenaga listrik
pelanggan sistem prabayar lebih rendah dari pelanggan pasca bayar

penghematan terhadap pemakaian tenaga listrik ratarata perpelanggan
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perbulan. Pemasangan baru bagi pelanggan prabayar membuat pendapatan

dapat meningkat.

F. Kerangka Pikir

Sistem pada umumnya merupakan suatu yang biasa digunakan

oleh perusahaan untuk mengelah.d

ata informasi. namun terkadang sistem

dan kegiatan mantal - berjalan bersama yang

/ S MUH2 , N
"HP g 4, ahaan. Berbagai kegiatan
PLK Asgﬂﬁ _\ an manual agar

penerimaan kas yang nenerima kas yang bersumber
dari tagihan kepada kepada pihak luar yang berasal dari pihak sebelumnya
atau juga berasal dari pinjaman, setoran modal, atau penjualan tunai.

Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan dalam kerangka pikir dalam

penelitian ini yaitu bagaimana penerapan sistem akuntansi terhadap

penerimaan kas PT. PLN (persero) Rayon.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian

Peneliti melakukan penelitian di PT. PLN (Persero) Rayon Selayar yang

berlokasi di JI. R.A Kartini No. 14 Benteng selayar Sulawesi Selatan. Adapun

penelitian ini dilaksanakan

/‘ a MU H
B. Teknik Pengumpt Pua : 4
»' ) l ! cl

=
—
ini “drtakuk:

1K
i

dilakukan dengan.
mendapatkan, mempelajari dan menganalisa dokumen langsung ke objek
penelitian (perusahaan) dengan tujuan memperoleh informasi yang terkait

dengan permasalahan yang dibahas.

29
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif :
a) Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,skema,
dan gambar. Yang berupa kumpulan data-data non angka yang

bersifat deskriptif,/Seperti sejarah singkat perusahaan, struktur

metode * deskripti 1gan pendekate udi kasus. Metode deskriptif

kualitatif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menjelaskan sesuatu

melalui sebuah penelitian. Penelitian jenis ini hanya bertujuan untuk
mendeskripsika saja, tidak melihat hubungan atau membandingkan.
Pengolahan dan penganalisaan data yang dilakukan dengan menggunakan

pendekatan kualitatif menekankan pada segi pengamatan langsung.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Sejak awal berdirinya perusahaan hingga sekarang, berikut ini merupakan

olistrikan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi

tahun-tahun penting dalam sejaral
Barat yang telah mengalar 1/ g dapat
dibagi menjadi beh G’f}qﬁ ML'HJ-] \
1. Tahun ‘/;g’ h‘q
/A R0,
f il K Jipe €11¢ 1€Ng

Dibangun Pusat D) yang berlokasi di bekas
lapangan sepak bola Bontoala yang dikelola N. V. Nederlands Gas
Electriciteit Maatschappy (N.V. NEGEM)

4. Tahun 1949

Seluruh pengelolaan Kkelistrikan dialihkan ke N.V. Ovesseese Gas dan

Electriciteit Gas dan Electriciteit Maatschappy (N.V. OGEM)

31
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5. Tahun 1957
Pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar dinasionalisasi oleh
Pemerintah RI dan dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)
Makassar namun wilayah operasi terbatas hanya di kota Makassar dan
daerah luar kota Makassar antara lain Majene, Bantaeng, Bulukumba,

Watampone dan Palopo untuk pusat pembangkitnya ditangani oleh PLN

\ oleh PT. MPS (Maskapai untuk

VIIL.

8. Tahun 1975
Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik mengeluarkan Peraturan
Menteri No. 013/PRT/1975 sebagai penganti Peraturan Menteri No.

01/PRT/1973 yang didalamnya disebutkan bahwa perusahaan mempunyai
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unsur pelaksana yaitu Proyek PLN Wilayah. Oleh karena itu, Direksi
Perum Listrik Negara menetapkan SK No. 010/DIR/1976 yang mengubah
sebutan PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII.

9. Tahun 1985
PT.PLN (Persero) Wilayah VIII Cabang Bulukumba sebelumnya adalah

. PLN (Perssero) Wilayah VIII

PT. PLN Ranting Buluku

1. Visi Perusahaan:

“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang,

unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insan”.
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2. Misi Perusahaan:
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait,
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan

pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan

kualitas kehid J

.-*S.; ota organisasi

J

2. Adanya kerjasama

3. Adanya suatu tujuan
4. Satu sama lain terkait secara formil

5. Mempunyai atasan dan bawahan
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Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi PT.
PLN (Persero) Rayon Kabupaten Kepulauan Selayar, sebagaimana

terlampir sebagai berikut :

SPV. PELAYANAN
DAN

SPV. TEKNIK

Uraian tugas masing-ma dituangkan sebagai dokumen
penting perusahaan yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Manajer PT PLN

a. Merumuskan sarana kerja Rayon berdasarkan target pengusahaan dengan

berpedoman pada target kinerja, petunjuk serta kebijakan pelaksanaan

pekerjaan dari unit pengusahaan Induk.
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. Menyusun RKAP Rayon untuk di tindak lanjutkan kepada PLN Cabang
sebagai bahan rencana pelaksanaan tahun yang akan datang

Menyusun konsep kebijakan teknis Rayon berdasarkan program kerja unit
pengusahaan Induk sebagai bahan usulan.

. Menganalisa dan mengevaluasi kinerja Rayon dalam rangka pencapaian

target-target yang telah ditetapkan

Mengkoordinasi 0 \m,-q bangan kelistrikan dengan

mengurangi susut kw

Merencanakan sistem pengawasan pelaksanaan dan penyerahan

pekerjaan yang dilaksanakan oleh pihak ketiga untuk menghindari
penyimpangan-pemyimpangan.

. Memeriksa dan menandatangani bukti-bukti pengesahan, penerimaan dan

pengeluaran uang Rayon, surat perintah kerja, surat Dinas resmi lainnya
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yang menyangkut Rayon sebagai upaya untuk melaksanakan pengawasan
dan pengendalian.

I.  Membuat laporan berkala sesuai bidang dan tugasnya.

m. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang sesuai dengan

kewajiban dan tanggung jawan pokoknya.

material persedian (TUKG).

c. Memeriksa dan melaksanakan administrasi material gudang (TUKG)

d. Membuat urusan rencana pengembangan karir pegawai.

e. Mengawasi dan melaksanakan sekretariat, rumah tangga dan kendaraan.
f. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

g. Melaksanakan MUK untuk penilaian kinerja pegawai.
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h. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan yang sesuai dengan kewajiban dan
tanggung jawab pokoknya.

i. Menyusun rencana pelaksanaan survey data calon pelanggan yang akan
disurvey untuk bahan pelaksanaan survey.

J. Membuat surat perjanjian jual beli tenaga listrik (SPJBTL) untuk

ditandatangani oleh calon pelanggan dan manajemen.

Melayani permin r/

point  untuk

peningkatan mutu pelayanan

p. Memelihara Arsip Induk Langganan (AIL) untuk keamanan data
pelanggan.

g. Membuat laporan bidang pelayanan pelanggan secara periodic untuk

memenuhi kepentingan manajemen.
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r. Menyelenggarakan Manajemen Unjuk Kerja (MUK) untuk penilaian
pegawai.

3. Supervisor Teknik dan Distribusi
Supervisor Teknik dan Distribusi memliki tugas utama mengendalikan

kontinuitas pendistribusian dan teknik aliran listrik dan pencapaian targer

kinerja SAIDI. Berikut ini_disehutkan secara rinci tugas dari Supervisor

Teknik dan Distribu

JTM, JTR, SR, Trato, dan
mengusulkan perbaikan ke seksi terkait untuk perbaikan jika ada
kelainan sesuai kewenangan unit.

h. Memeriksa dan mengevaluasi hasil survey lapangan untuk mengetahui

jumlah permohonan calon pelanggan.
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i. Mengawasi pemakaian tang segel, mengawasi perluasan JTM/JTR dan
Gardu dengan atau pihak ketiga sebagai bahan laporan.

J. Mengusulkan kebutuhan sarana dan material distribusi.

k. Mengendalikan tingkat mutu teganan pelayanan.

I. Memantau dan mengevaluasi hasil pembacaan Kwh eksim.

m. Memantau dan mengevaltasi.hasil pengukuran beban trato.

n. Melaksanakan m'/ i

a interaksi Kerja yang baik antar
unit-unit pelaksana dan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Dan
secara rinci dijabarkan sebagai disebutkan sebagai berikut :

a. Merencanakan jadwal pemeliharaan proteksi dan pengukuran
b. Mengawasi pelaksanaan pemeliharaan sistem proteksi dan pengukuran

c. Mengkordinir pengoperasian & pemeliharaan AMR
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d. Melaksanakan Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL), baca
meter, dan juga pemeliharaan dan pengoperasian Alat Pengukur dan
Pembatas (APP) pada pelanggan.

e. Menghitung arus gangguan dan merencanakan koordinasi setting relay
proteksi

f.  Memonitor unjuk kerja sistem proteksi dan pengukuran

m. Menyusun RAO / UAI bagian pengukuran dan proteksi

n. Menyusun rancangan kebijakan dan strategi pemasaran yang
berorientasi pada pelanggan
0. Menyusun dan mengendalikan anggaran rutin investasi perluasan

jaringan
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. Melaksanakan riset pasar dan menyusun data potensi pasar

. Mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan

Menyusun segmentasi pelanggan dan menyusun rencana penjualan

energi dan pendapatan.

. Menyusun strategi peningkatan pelayanan pelanggan

Mengevaluasi r'r"».- Captive Power dan Menghitung biaya



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerimaan Kas pada PT. PLN

(persero) Rayon Selayar.

Cepdsang

\§\:W 4, b

;ﬂg’ ‘!.;‘;’rj‘:'
BHA
An dan 1 laporan

prabayar. Junior Operator

Survey Data Teknik bertugas mengisi blanko survey pasang

baru pra bayar dan memintakan otorisasi kepada supervisor
teknik.

3. Prosedur pencatatan penerimaan dan penyetoran kas Pada

prosedur ini Junior Analyst keuangan menyetorkan kas hasil

43
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penerimaan pasang baru pra bayar ke bank. Junior Analyst
keuangan kemudian mencatat transaksi penerimaan kas dari
pasang baru pra bayar pada jurnal penerimaan kas berdasarkan
dokumen TUL 1-06 yang telah dicocokkan dengan slip setoran

bank.

gineer Konstruksi melakukan
\. e APJ dengan cara

Y
%%

masangan-dan penyegelan APP, memasukkan
nomor token sebagai tanda registrasi, dan meminta otorisasi
terhadap dokumen TUL 1-10 kepada supervisor teknik.
b. Prosedur Sistem Penerimaan Kas Listrik Pra Bayar Pada PT. PLN
(Persero) Rayon Selayar :

a. Prosedur penerimaan order pasang baru prabayar
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1. Calon pelanggan datang ke Junior Analyst pelayanan
mengajukan permohonan pasang baru prabayar dengan
menyerahkan dokumen syarat vyaitu fotocopy KTP,

rekening listrik tetangga terdekat, dan denah lokasi rumah.

2. Junior Analyst pelayanan melakukan pengecekan terhadap

n
[ AlNUKc
9,

ZEEEIN g
L
9

NN
ng/

1

syarat kepada

untuk prosedur

6. Junior Analyst pelayanan menerima blangko hasil survey,
TUL 1-01 lembar pertama yang dilampiri dengan dokumen
syarat yang berasal dari prosedur pemeriksaan lapangan

melalui Junior Operator Survey Data Teknik.
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7. Blangko hasil survey, TUL 1-01 lembar pertama yang
dilampiri dengan dokumen syarat kemudian diarsip secara
permanen oleh Junior Analyst pelayanan menurut nomor
agenda.

8. Junior Analyst pelayanan membuat dokumen TUL 1-03

dan Surat Pe aI Beli (SPJBTL) rangkap dua

‘! rl

7

IO

G
o= \\\.d!h.;/

‘ 0. | ‘Ib KLH "h‘ G"

13. Berdasarkan TUL 1-03 lembar dua, calon pelanggan
menghubungi Biro Teknik Listrik (BTL) untuk dipasangi

instalasi rumah.
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14. Setelah pemasangan selesai, biro teknik listrik membuat
dokumen TUL I-05 rangkap dua. Lembar pertama untuk
pelanggan, lembar ke dua untuk BTL.

15. Pemasangan listrik yang telah dilakukan oleh BTL

kemudian diajukan ke Komite Nasional Keselamatan Untuk
Instalasi listrik

L) agar diperiksa apakah sudah
16 l’; :igﬁ Mu- lmq‘u Jar-n

aka pelanggan akan

=
y

.ﬂ?/- ngan pasang
g

¥

an TUL 1-03,
beserta surat layak

diarsipkan secara

permanen berdasarkan nomor.

b. Prosedur pemeriksaan lapangan
1. Junior Operator Survey Data Teknik menerima TUL 1-01
lembar pertama yang dilampiri dokumen syarat dari Junior

Analyst pelayanan dalam prosedur penerimaan order.
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2. Junior Operator Survey Data Teknik kemudian melakukan
survey teknis yaitu, mengecek jaringan, beban trafo, dan
kebutuhan material sambungan rumah.

3. Hasil survey teknis kemudian diisikan ke dalam blangko

survey pasang baru prabayar.

4. Jika barat maka akan ditangguhkan dan

h\\ | nta. otorisasi
Sz

piri dengan LPHPB dari Junior

Analyst Keuangan. Kemudian mengarsipkan sementara
LPHPB berdasarkan tanggal.
2. Junior Analyst pelayanan membuat dokumen TUL 1-09

yang berisi surat perintah kerja dengan menggunakan



49

program Sistem Informasi Pelayanan Pelanggan setelah ada
dokumen TUL 1-06.

3. Dokumen TUL 1-06 lembar pertama diarsip secara
permanen berdasarkan nomor kwitansi cetak dan TUL 1-09

diserahkan ke manajer oleh Junior Analyst pelayanan.

4. Dokumen imintakan tandatangan kepada
./ anan.
5 L,,( P‘ﬁ MIJ Hf_‘hu

e\ nemberi cap stempel pada

Q,Qg’\ﬂd&"c ASS: 4"‘;';6\- TUL 1-09
| ey o

Irﬂ*‘#@%{w(ﬁ' 0 an kepada Junior

%
Iii{f /
et

[-10 yang berisi

asangan pada program sistem
informasi pelayanan pelanggan.

8. Assistan Operasional penyambungan/pemutusan menerima
pengiriman material yang telah dipesan sebelumnya.

9. Assistan Operasional penyambungan/pemutusan

melakukan pemasangan sambungan rumah di tempat
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pelanggan kemudian mengisi dan menanadatangani

dokumen TUL I-10 yang berisi berita acara pemasangan.
10. Assistan Operasional penyambungan/pemutusan

menyerahkan dokumen TULI-09, TUL I-10 dan token

prabayar ke Assistant Operasional Pemeliharaan APP untuk

— 4
/rr op MUY
\%‘F.KASS
o= \\.ﬁ' r,;/

dengan cara

rogram sistem

an diarsip secara
permanen berdasarkan nomor oleh Junior Engineer
Konstruksi.

4. Junior Engineer Konstruksi menyerahkan kembali

dokumen TUL 1-09 beserta token prabayar ke Assistant
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Operasional penyambungan/pemutusan untuk prosedur
pemasangan instalasi sambungan rumah.
e. Prosedur pencatatan penerimaan dan penyetoran kas
1. Junior Analyst pelayanan menerima pembayaran biaya

penyambungan dari pelanggan.

2. unlo pelayanan  membuat dan mencetak

dok{] gkap tiga dengan program Sistem

/‘}.5 MUH ! (S
<3-. p.KASh e
& «« 4>

emudian menyerahkan dokumen

tersebut ke Junior Analyst Keuangan.
6. Junior Analyst Keuangan menerima dokumen TUL 1-06
rangkap tiga dilampiri LPHPB yang sudah diberi cap

stempel oleh Junior Analyst Pelayanan.
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7. Dokumen TUL 1-06 lembar ke dua diserahkan kepada
pelanggan melalui Junior Analyst Pelayanan.

8. Junior Analyst Keuangan yang telah menerima uang
pembayaran biaya penyambungan dari Junior Analyst

Pelayanan akan mengisi slip setor bank rangkap dua

MUK, .\
Ui, n uang
r

ke bank pada

uang setoran

12. Dokumen TUL 1-06 lembar pertama dilampiri dengan
LPHPB diserahkan ke Junior Analyst Pelayanan untuk

prosedur pemasangan instalasi sambungan rumah.
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f. flowchart pencatatan penerimaan kas dan penyetoran kas listrik

prabayar PT. PLN (persero) Rayon Selayar.

PELANGGAN

1\ I . N,
Sty

¢la._!
N s

Keterangan :
TUL 1-06 : kuitansi pembayaran penyambungan
LPHPB : Laporan Penerimaan Harian Pemasangan Baru Prabayar

Flowchart Pencatatan Penerimaan Dan Penyetora Listrik Prabayar
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MANAGER

<pS MUHg,," A

\

NV
a*\}l‘f’%f '

S

Keterangan

TUL 1-06 : kuitansi pembayaran penyambungan
LPHPB : Laporan Penerimaan Harian Pemasangan Baru Prabayar

Flowchart Pencatatan Penerimaan Dan Penyetora Listrik Prabayar
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Junior Analasis Keuangan

ﬁ penerimaan kas /
setoran3 |

Lanjutan  Flowchart Pencatatan Penerimaan Dan Penyetora Listrik

Prabayar
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2. Konsep pengakuan dan pengukuran
a. Pengukuran

Pengukuran atas kWh listrik pra bayar yang sudah digunakan
pelanggan pada dasarnya belum bisa dilaksanakan karena perusahaan
belum memiliki teknologi dan alat yang khusus untuk mengukur
pemakaian listrik l ara real time. Sehubungan dengan hal
tersebut serta adanye \Y—-'- si, untuk melakukan pencatatan
listrik p Gp;ﬁ MUH@ ';‘H;\r ngan periode penutupan
@6\“?&#35*4 '{)#‘;;\ melakukan
D

g =

pulan terakhir sebelum periode
pelaporan dibuat per golongan tarif dikalikan dengan indeks 0,8 (batas
hemat sesuai dengan edaran Direksi No. 101. A 2008). Hasil estimasi
pemakaian kWh tersebut di atas dikalikan dengan jumlah pelanggan pra
bayar dan dengan tarif pra bayar sehingga diperoleh estimasi pendapatan

penjualan pra bayar. Hasil penjualan voucher pada bulan periode
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pelaporan dikurangi dengan estimasi pendapatan penjualan pra bayar
sehingga diperoleh angka yang merupakan penerimaan di muka rekening
listrik.
Cara perhitungan ini digunakan selama belum dapat dilakukan
pencatatan pemakaian kWh dari meter pra bayar dengan menggunakan

teknologi 2 arah. Jika r dari nilai penjualan token maka

yang digunakan ad

ai pendapatan (cash

dibukukan sesuai

ketentuan.

2. Pada laporan TUL I11-09 (tata usaha langganan) ditambah baris Listrik
Prabayar, untuk menampung total penjualan kWh dan rupiah dan

jumlah pelanggan Listrik Pra Bayar.
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3. Pada proses migrasi dari pasca bayar menjadi pra bayar, jumlah
pelanggan pada bulan mutasi (misal bulan N), maka jumlah pembelian
kwh akan langsung masuk pada pendapatan bulan N, sedangkan
jumlah pelanggannya akan dilaporkan sebagai pelanggan pra bayar

pada bulan N+1 (jumlah pelanggan pasca bayar berkurang dan jumlah

pelanggan LPB bertambah)

d. Pencatatan

XX

XX

XX

XX

XX

b. Pengakuan pendapatan tenaga listrik pada akhir bulan
berdasarkan perhitungan seperti yang tersebut pada pengukuran
pada butir pertama:
Penerimaan di muka rekening listrik pra bayar XX

Pendapatan PTL Pra Bayar (pergolongan) XX
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2) Pelanggan Migrasi dari Pasca Bayar ke Pra Bayar (asumsi daya
tetap)
a. Penyelesaian TS / SPH pelanggan (jika ada):
Kas / Bank Receipt XX

Piutang tagihan susulan XX

XX

XX

Kas / Bank Receipt XX
Piutang langganan (per golongan per unsur) xx
c. Pelanggan membayar pembelian token / voucher awal dan

biaya administrasi:



Kas / Bank Receipt XX

Penerimaan di muka rekening listrik prabayar xx

Bea materai yang terutang XX
PPN yang masih harus dibayar XX
Hutang PPJ YMH disetor XX

Penda XX

penyambungan

pembelian token / voucher awal serta biaya administrasi:
a. Jika migrasi dari postpaid ke prepaid
Kas / Bank Receipt XX
Penerimaan BP belum tersambung

Bea materai yang terutang

XX

XX

60

XX

dan
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PPN yang masih harus dibayar XX
Hutang PPJ YMH disetor XX
Pendapatan administrasi XX

b. Jika migrasi dari prepaid ke prepaid

Kas / Bank Receipt XX

Penda ;

Im tersambung

as listrik pra

mj

L]
-'\-w,gﬁ N7 7 f
it J%:"’

permohonan, menerima pembayaran dan membuat dokumen

yang berkaitan dengan pengajuan pasang baru prabayar.

2. Junior Operator Survey Data Teknik
Junior Operator Survey Data Teknik yang bertanggung jawab
melakukan survey teknis terhadap rumah calon pelanggan

mengecek jaringan listrik dan beban trafo pelanggan serta
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melaksanakan pemeriksaan terhadap instalasi listrik calon
pelanggan. Junior Operator Survey Data Teknik berkewajiban
mengisi dokumen blangko survey pasang baru kemudian
dimintakan otorisasi kepada supervisor teknik.

3. Junior Engineer Konstruksi

—
—

".s
L

-
ietora "'-'; d

4@" iCLL

S0;

en token prabayar. Dokumen
TUL 1-09 yang berisi perintah kerja pemasangan akan
digunakan sebagai dasar untuk melakukan pemasangan
sambungan rumah kepada pelanggan yang mengajukan pasang
baru dan melakukan pemutusan terhadap pelanggan yang

menunggak pembayarannya.
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6. Assistant Operator Pemeliharaan Alat Pembatas dan Pengukur
(APP) Assistant Operator Pemeliharaan APP bertanggung
jawab membuat dokumen TUL I-10 yang berisi berita acara
untuk melaksanakan penyambungan dan penyegelan APP di
rumah pelanggan, mengisi dan menandatangani TUL 1-10, dan

meminta

Kepada supervisor teknik.

erhadap permohonan

pasang baru prabayar. Dokumen ini juga memberitahukan
kepada pelanggan mengenai perincian biaya yang harus
dibayar oleh pelanggan. Dokumen ini diotorisasi oleh manajer
UPJ dan diberi stempel perusahaan.

3. Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL)
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Dokumen SPJBTL dibuat oleh oleh Junior Analyst pelayanan
pelanggan melalui program sistem pelayanan pelanggan.
Dokumen SPJBTL ditandatangani antara calon pelanggan

dengan manajer UPJ yang menyatakan bahwa calon pelanggan

setuju dengan perjanjian yang telah disepakati dengan pihak

strik yang

em pelayanan pelanggan.
Dokumen TUL 1-06 merupakan bukti pembayaran atas biaya
penyambungan berupa kuitansi. Dokumen ini sah jika
distempel dan diotorisasi oleh manajer UPJ dan diberi stempel
perusahaan.

6. TUL 1-09
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Dokumen TUL 1-09 berisi tentang perintah kerja bagi
penyambungan/pemutusan untuk melaksanakan pemasangan
sambungan rumah pelanggan. Dokumen TUL 1-09 dikeluarkan
oleh Junior Analyst pelayanan pelanggan melalui program

sistem pelayanan pelanggan. Dokumen ini diotorisasi oleh

untuk pembuatan

rekening pelanggan baru. Dokumen ini diotorisasi langsung
oleh manager UPJ dan diberi cap stempel perusahaan.

. Dokumen Pendukung Lainnya

Dokumen pendukung terdiri dari dokumen hasil survey, surat

layak operasi, slip setoran dari bank, dokumen pemesanan
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material dan token prabayar. Dokumen pendukung merupakan
dokumen yang digunakan untuk memperkuat dokumen sumber.

e. Catatan Akuntansi yang digunakan
1. Laporan Penerimaan Harian Pasang Baru (LPHPB) Laporan ini
berisi semua transaksi penerimaan kas dari pasang baru

arl jika ada order pasang baru.

prabayar yang dicata
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis mengenai penerapan sistem akuntansi
penerimaan kas layanan listrik prabayar pada PT. PLN (Persero) Rayon
Rayon, maka akan disajikan pembahasan terkait penerapan sistem
akuntansi penerimaan kas yaitu:
Pertama, sistem da
Standar operasia n‘/
Y 1.5 MUHg

0 tar
wﬁzﬁ% 0 P K’AS\ J"q ax-h

sedur dalam penerimaan kas telah sesuai

vewenang oleh pihak yang tidak

bertanggung jawab.
Keempat, kegiatan otorisasi terhadap dokumen sumber dalam
prosedur penerimaan Kkas atas listrik prabayar dilakukan oleh pihak yang

berwenang sebelum fungsi operasi melaksanakan kegiatan operasi.
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Kelima, pembahasan mengenai akuntansinya yaitu konsep
pengukuran dan pengakuan, pengukuran atas KWh listrik prabayar
secara real time karena belum memiliki alat khusus untuk mengukur.
Sehingga untuk melakukan pencatatan listrik prabayar menggunakan

suatu estimasi yang wajar sesuai dengan pola pemakaian kwh yang

dibuat permasing- ‘ tarif. Estimasi pendapatan penjualan
tenaga listrik p \\ imasi pemakaian kKWh yang
. an~o .-1’ ..i. MUH ‘.1 sca Bayar per 3

‘* \‘;\PK s ‘11]: ‘?a '
d‘tn,;/

»
J“iLg ry aaian 1 te di atas
ff'. S

golongan tarif

br aran Direksi




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. PLN (persero) Rayon Selayar

dan hasil dari penelitian yang’ditakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :
P@q M U H 4 *;, istrik prabayar sudah
’]\T? K‘A ’S‘mq

e
":-‘

""'- '-s.;*- "‘ anan dar

otorisasi terhadap dokumen
sumber dalam prosedur penerimaan kas atas listrik prabayar dilakukan
oleh pihak yang berwenang sebelum fungsi operasi melaksanakan

kegiatan operasi.

69



70

B. Saran
Berdasarkan  hasil dari penelitan yang telah diuraikan maka penulis
menyarankan sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan
Mengenai Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Layanan Listrik

Pra Bayar yang tela

@l Ieh PT. PLN (Persero) Rayon Selayar
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Penjelasan Singkatan Kata

AIL : Arsip Informasi Lar

- APP : Alat Pemba q;ﬁﬁ MUHA
- BP : Biayé f QQVRKFKASSAQ
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- PPJ : Pajak Pe
- PPN : Pajak Pe
- PTL : Penjualan Tenaga Listrik

- SIPL : Sistem Informasi Pelayanan pelanggan
- SLO : Surat Layak Operasi

- SPH : Surat Pengkuan Hutang

- SPJBTL : Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik



- SR : Sambungan Rumah

- TS : Tagihan Susulan

- UJL : Uang Jaminan Langganan
- UPJ : Unit Pelayanan Jaringa

Lampiran 2

Tempat penelitian ;"., Rayon Selayar
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Foto dokumentasi ( pengambilan data / survey lapangan)
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